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BAB I  

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

 Pendidikan tinggi memiliki peran penting dalam membentuk kemampuan 

dan keterampilan mahasiswa agar siap menghadapi tantangan dunia kerja. 

Namun, proses pembelajaran di perguruan tinggi sering kali lebih menekankan 

pada aspek teoritis, sedangkan pengalaman praktis di lapangan masih terbatas. 

Oleh karena itu, mahasiswa perlu mengikuti kegiatan Praktik Kerja Lapangan 

(PKL) sebagai sarana untuk menerapkan ilmu yang diperoleh selama 

perkuliahan pada kondisi nyata di industri. Melalui kegiatan ini, mahasiswa 

dapat memahami permasalahan teknis secara langsung, mengembangkan 

keterampilan analitis, serta memperoleh pengalaman yang berguna bagi karier 

profesional di masa depan.  

 Dalam konteks industri ketenagalistrikan, kebutuhan akan energi listrik 

yang andal dan efisien terus meningkat seiring perkembangan sektor industri 

dan kebutuhan masyarakat. PT PLN Indonesia Power UBP Jabar 2 Palabuhan 

Ratu merupakan salah satu unit pembangkit listrik tenaga uap (PLTU) yang 

berperan penting dalam menjaga keandalan pasokan listrik di wilayah Jawa 

Barat. PLTU ini menggunakan batu bara sebagai bahan bakar utama untuk 

menghasilkan energi panas pada boiler, yang kemudian diubah menjadi energi 

mekanik melalui turbin dan selanjutnya menjadi energi listrik melalui 

generator.  

 Meskipun batubara banyak dimanfaatkan sebagai sumber energi di 

pembangkit listrik, proses pembakarannya menghasilkan residu padat berupa 

Fly Ash dan Bottom Ash. Fly Ash merupakan partikel halus dari komponen 

mineral anorganik dalam batubara yang terbakar dan terbawa bersama gas 

buang (flue gas) menuju sistem penangkap abu seperti Electrostatic 

Precipitator (ESP) sebelum gas dilepas ke atmosfer melalui cerobong. Salah 

satu sistem dalam penanganan limbah Fly Ash adalah sistem Ash Handling 

berbasis transport pneumatik, yang memanfaatkan udara dari Screw 

Compressor untuk menjaga agar partikel abu tetap terfluidisasi sehingga dapat 

dialirkan secara stabil menuju silo. Screw Compressor berfungsi menyuplai 
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udara bertekanan ke bagian bawah hopper(pipa conveying) guna mencegah 

terjadinya bridging dan penggumpalan abu yang berpotensi menghambat 

aliran pada sistem perpipaan. Apabila Screw Compressor mengalami 

gangguan atau kerusakan, aliran Fly Ash dapat terhenti, menyebabkan 

penumpukan abu, hingga berujung pada penurunan efisiensi operasi serta 

potensi risiko lingkungan. 

 Kondisi ini menarik untuk dikaji karena kerusakan pada Screw 

Compressor dapat mempengaruhi kinerja sistem pengelolaan abu, misalnya 

pada kondisi kadar Moisture Fly Ash tinggi, Fly Ash cenderung menggumpal 

dengan mudah. Akibatnya, saat udara tidak terfluidisasikan dengan baik, Fly 

Ash cenderung mengendap, dan menyebabkan bridging atau gumpalan, yang 

menghambat laju fluidisasi Fly Ash menuju Silo. 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan PKL di PT. PLN Indonesia 

Power UBP Jabar 2 Pelabuhan Ratu difokuskan pada Analisis Kerusakan 

pada Screw Compressor dengan Metode Root Cause Analysis. Kajian ini 

diharapkan menjadi dasar pemahaman awal untuk penelitian lanjutan 

mengenai hubungan antara kualitas batubara, karakteristik fly ash, dan kinerja 

sistem pengendalian emisi. 

B. Ruang Lingkup Kegiatan 

 Ruang lingkup kegiatan selama Praktik Kerja Lapangan (PKL) mencakup 

pengamatan langsung, kerja praktik, serta analisis di bidang Pemeliharaan 

Mekanik Energi Primer, yang meliputi sistem Coal Handling, Ash Handling, 

dan Light Fuel Oil (LFO). Kegiatan ini mencakup pemeliharaan, perbaikan, 

pengumpulan data operasional, serta analisis kerusakan pada Screw 

Compressor melalui observasi lapangan. 

 Analisis difokuskan pada identifikasi penyebab kerusakan pada Screw 

Compressor serta penyelesaian agar sistem berjalan optimal. Hasil kajian ini, 

diharapkan dapat memberikan dasar ilmiah bagi penelitian selanjutnya 

khususnya yang berkaitan dengan efisiensi pengendalian emisi di PLTU 

Indonesia Power UBP Jawa Barat 2 Palabuhan Ratu. 
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C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan Magang 

 Tujuan dari pelaksanaan magang industri di PT PLN Indonesia 

Power UBP Jabar 2 Pelabuhan Ratu adalah sebagai berikut : 

1. Memahami proses operasional dan pemeliharaan sistem Mekanik 

Energi Primer dalam mendukung efisiensi dan keandalan PLTU. 

2. Mempelajari prinsip kerja dan fungsi sistem Coal Handling, Ash 

Handling, serta Fuel Oil System di PLTU. 

3. Melakukan analisis kerusakan Screw Compressor yang digunakan 

di PLTU. 

4. Memperoleh pengalaman praktis dan pemahaman langsung 

terhadap sistem operasi dan pemeliharaan energi primer di PLTU. 

2. Manfaat Magang 

Adapun manfaat dalam pelaksanaan Magang Industri di PT. 

PLN Indonesia Power UBP Jabar 2 Pelabuhan Ratu ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Mendapatkan pemahaman praktis tentang operasional 

Pembangkit Listrik Tenaga Uap khusunya divisi Har Mekanik 

Energi Primer. 

2. Memperoleh pengalaman langsung mengenai pemeliharaan 

dan sistem pengoperasian di divisi Har Mekanik Energi Primer 

3. Mendapatkan pemahaman analisis terkait potensi kerusakan 

pada Screw Compressor. 

4. Berkontribusi pada perusahaan dengan bertukar pikiran antara 

pihak akademika dan industri agar dapat meningkatkan 

keandalan sistem. 
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BAB IV  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan 

 Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang dilaksanakan di Divisi 

Har Mekanik Energi Primer PT. PLN IP Jawa Barat 2 Palabuhan Ratu 

memberikan pemahaman komprehensif dan pengalaman praktis mengenai 

operasi dan pemeliharaan mekanik pada sistem Coal Handling, Ash Handling 

dan Light Fuel Oil. Selama pelaksanaan PKL, mahasiswa terlibat dalam 

proses Pemeliharaan rutin, Perbaikan, serta analisis kondisi pada unit–unit 

pendukung seperti Belt Conveyor, Electrostatic Precipitator, screw 

compressor, fluidizing blower, dll. 

 Berdasarkan hasil pengamatan serta analisis menggunakan Root 

Cause Analysis, dapat disimpulkan bahwa kerusakan/penurunan kinerja Screw 

Compressor, penyebab akar masalahnya menunjukkan bahwa kondisi tersebut 

dipengaruhi oleh pelumasan yang kurang optimal, suhu ruang Compressor 

yang tinggi, penyumbatan filter udara, sirkulasi udara yang buruk, sehingga 

menimbulkan potensi kerusakan lainnya. 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil analisis kerusakan pada Screw Compressor, 

beberapa rekomendasi perbaikan yang dapat diterapkan adalah :  

1. Optimalisasi Kualitas Pelumasan  

Meminimalisir kebocoran oli, melakukan penggantian oli secara berkala, 

dan menjamin kualitas oli sesuai spesifikasi yang dibutuhkan.  

2. Perbaikan Sirkulasi Udara pada Ruang Compressor 

Menambah exhaust fan lebih banyak agar udara panas dan kotor terbuang 

keluar, membuka ventilasi udara agar sirkulasinya lebih optimal. 

3. Optimalisasi Monitoring dan Pemeliharaan 

Meningkatkan kualitas dan frekuensi monitoring dan pemeliharaan, 

khususnya pada permbersihan filter udara dan filter oli. 

DAFTAR PUSTAKA 
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LAMPIRAN 
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Gambar 9 Bottom Ash Silo 
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